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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PISA adalah asesmen OECD yang menilai kecakapan siswa 15 tahun dalam
menghadapi persoalan kehidupan nyata'. PISA diselenggarakan tiap 3 tahun
sekali oleh OECD?. Akibat terjadinya pandemi maka PISA diundur menjadi
2022°. Dalam PISA 2022 Indonesia naik 5-6 peringkat dibanding tahun 2018*.

Peringkat PISA Indonesia dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

1.1 Tabel Skor PISA Indonesia

Tahun Literasi yang | Skor Rata —Rata Peringkat Jumalah
dinilai Indonesia Indonesia Negara
Peserta
2015 Matematika 386 63 69
Membaca 397 61
Sains 383 62
2018 Matematika 379 73 79
Membaca 371 74
Sains 396 71
2022 Matematika 366 69 81
Membaca 371 69
Sains 383 69
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(Sumber OECD”)

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berjenis PISA biasanya
disebabkan oleh kesalahan dalam pemecahan masalah®. PISA 2022: Indonesia
peringkat 69 dengan skor 336, dibawah rata-rata OECD yaitu 480. Hanya 18%
siswa Indonesia yang mampu dalam menjawab soal level 2 ke atas, dibandingkan
76% secara global’. PISA menilai literasi matematika melalui empat konten
change and relationship, space and shape, quantity, dan uncertainty and data®.
Literasi ini mencakup kemampuan siswa dalam merumuskan, menerapkan, dan

menafsirkan matematika secara kontekstual’.

Membedah kesalahan membantu memahami letak kekeliruan siswa dan
jadi acuan guru menyusun pembelajaran yang tepat'’. Sebagaimana dijelaskan

dalam Al-Qur’an surah Al-Isra [17]:36 yang bunyinya:
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Artinya “Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta

pertanggung jawabannya” Al-Isra [17]:36"".

Ayat ini mengingatkan agar manusia tidak bersikap gegabah tanpa ilmu,
yang bisa menyebabkan kesalahan. Ini selaras dengan konteks siswa yang sering

salah karena kurang pemahaman atau asal menjawab soal tanpa dasar.

Membedah kesalahan membantu mengenali kekeliruan siswa. Teori
Nolting dipilih karena jelas dan efektif. Selain itu yang terpenting berdasarkan
observasi yang dilakukan di Sekolah jenis kesalahan yang siswa lakukan termuat
dalam jenis kesalahan teori Nolting. Menurut Nolting, ada lima jenis kesalahan:

petunjuk, kecerobohan, konsep, penerapan, dan pengerjaan tes'~.

Wawancara dengan guru SMA 3 Negeri Ambon menunjukkan ada siswa
yang pernah mengerjakan soal PISA. Hal ini mendorong peneliti meneliti lebih
lanjut jenis kesalahan siswa. Hasil observasi awal juga memperlihatkan kesalahan

yang sesuai dengan indikator teori Nolting.
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1.1 Gambar Lembar Kerja Siswa
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Lembar kerja siswa menunjukkan berbagai kesalahan, seperti tidak
memahami langkah penyelesaian, salah membaca petunjuk, ceroboh, gagal
menilai data secara tepat, tidak menerapkan strategi perbandingan, hingga salah
menyimpulkan jawaban. Semua kesalahan ini sesuai dengan lima kategori teori

Nolting.

Penelitian Sabila dan Efriani menggunakan teori Newman untuk
mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika PISA.
Hasilnya, soal nomor 2 menunjukkan kesalahan terbanyak: 8 membaca, 10
memahami, 10 transformasi, 10 proses, dan 9 penulisan jawaban'’. Berbeda
dengan Sabila dan Efriani, penelitian ini memakai teori Nolting untuk

menganalisis pola dan penyebab kesalahan secara menyeluruh.

Penelitian Lende dkk mendeskripsikan kesalahan siswa SMP dalam soal
PISA konten change and relationship menggunakan teori Nolting. Ditemukan
empat jenis kesalahan: petunjuk, konsep, penerapan, dan pengerjaan tes, yang
dipengaruhi oleh kurang teliti, terburu-buru, dan minim latihan'*. Berbeda dengan
Lende dkk, penelitian ini mencakup semua konten PISA dan lima indikator

Nolting untuk analisis kesalahan yang lebih komprehensif.

Penelitian ini mengkaji kesalahan siswa SMA 3 Ambon dalam soal PISA

berdasarkan teori Nolting untuk memahami pola kesalahan dan mendukung
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pembelajaran yang lebih tepat. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik meneliti

“Membedah Kesalahan Siswa Dalam Soal PISA: Sebuah Pendekatan

Komprehensif Berbasis Teori Nolting”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan sebelumnya pada latar belakang,

sehingga rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana pola kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal PISA

berdasarkan kategori konten?.

2. Bagaimana penerapan teori Nolting dalam menganalisis kesalahan siswa

dalam mengerjakan soal-soal PISA?.

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pola kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal PISA

berdasarkan kategori konten.

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan

soal-soal PISA menggunakan teori Nolting.

D. Manfaat Penelitian

1.

Siswa

Penelitian in1 membantu siswa mengenali letak kesalahan mereka, agar dapat
menghindari kesalahan serupa di masa depan. Siswa juga dikenalkan pada
soal-soal PISA, sehingga dapat memahami dan mengidentifikasi kesalahan,
baik dalam konsep, penggunaan rumus, maupun strategi pemecahan. Hal ini

mendorong siswa memahami proses berpikirnya sendiri dan memperbaiki cara



belajar, guna mengoptimalkan pembelajaran, baik untuk PISA maupun ujian

lainnya.

. Guru

Penelitian ini memberikan informasi kepada guru tentang jenis-jenis kesalahan
siswa serta mengenalkan soal-soal PISA sebagai pertimbangan dalam
pembelajaran. Pengetahuan ini diharapkan membantu guru menyusun strategi
pembelajaran yang lebih efektif, memperbaiki program remedial, dan
meningkatkan kemampuan mendiagnosis kesulitan siswa secara tepat.

Sekolah

Data kesalahan siswa memberi gambaran tentang kelebihan dan kekurangan
sekolah dalam proses belajar mengajar. Melalui analisis mendalam, penelitian
ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan
kurikulum, memberi pelatihan guru, dan mengoptimalkan kompetensi siswa

dalam menghadapi soal-soal berpikir tingkat tinggi.

. Peneliti

Penelitian ini memberikan pembelajaran, pengalaman, dan wawasan baru bagi
peneliti tentang jenis-jenis kesalahan siswa, serta menjadi langkah preventif
bagi peneliti yang bercita-cita menjadi guru matematika. Selain itu, penelitian
ini turut berkontribusi dalam pengembangan pembelajaran dengan
mengidentifikasi kesalahan umum siswa dan menjadi dasar penyusunan

strategi pembelajaran yang lebih efektif.



E. Definisi Operasional
1. Kesalahan

Kesalahan adalah penyimpangan dari kebenaran yang dilakukan oleh
siswa sebagai bagian dari tantangan yang mereka hadapi saat belajar'>. Membedah
kesalahan adalah metode yang efektif untuk mengatasi kesalahpahaman umum
dan memberi siswa kesempatan untuk merenungkan apa yang mereka pelajari dari
kesalahan mereka sendiri'®. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dapat
berdampak pada hasil belajar siswa'’. Sehingga kesalahan-kesalahan tersebut
harus diperbaiki agar siswa tidak salah paham dan siswa dapat memperbaiki
kesalahan yang dibuat serta memperbaiki cara belajarnya.

Dalam penelitian ini peneliti fokus menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikam soal konten PISA berdasarkan teori Nolting. Dimana konten PISA
terdiri atas 4 yaitu: change and relationship (perubahan dan hubungan), space and
shape (ruang dan bentuk), quantity (bilangan), dan wuncertainty and data
(ketidakpastian dan data). Jenis kesalahan menurut teori Nolting terdapat 5 jenis

kesalahan diantaranya: kesalahan kesalahan membaca petunjuk, kesalahan
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kecerobohan, kesalahan konsep, kesalahan penerapan, dan kesalahan pengerjaan

tes

2. PISA

PISA adalah salah satu tes yang berstandar Internasional yang dilakukan
oleh OECD untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan ilmu yang
telah dipelajari. PISA diselenggarakan tiap 3 tahun sekali. Salah satu kajian PISA
berfokus pada keterampilan matematika, dan soal PISA dirancang agar relevan

dengan kehidupan sehari-hari.



